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Abstrak: Di era teknologi industri 4.0 siswa dan guru dituntut untuk mengenal 

dan mampu mengggunakan teknologi yang tangah berkembang. Salah satu 

teknologi yang perlu dikenal oleh siswa sekolah sejak dini adalah mengenai solar 

sel sebagai sumber energi terbarukan. Implemantasi pemanfaatan solar sel di 

sekolah juga perlu dilakukam sebagai bukti nyata pengurangan konsumsi listrik 

yang berasal dari sumber energi fosil yang banyak menimbulkan polusi. Tujuan 

dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan wawasan dan 

fasilitas di SMPN 5 Tanjung Redeb Kalimantan Timur melalui pemanfaatan energi 

terbarukan. Peningkatan wawasan dilakukan dengan sosialisasi terhadap  mitra 

yang berjumlah 160 siswa dan 5 guru mengenai cara kerja dan kelebihan solar sel. 

Sedangkan peningkatan fasilitas dilakukan dengan menghibahkan  solar sel 

portabel dan lampu bertenaga surya.  Berdasarkan survey yang dilakukan, 

pelaksanaan kegiatan ini mendapatkan respon yang sangat baik dan mitra 

mengharapkan adanya program lanjutan di SMPN 5 Tanjung Redeb.   

Kata kunci: Lampu bertenaga surya, portabel, solar solar sel,   

 

PENDAHULUAN 

Energi listrik merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat modern. 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menuntut ketersediaan energi 

listrik yang semakin tinggi [1]. Telah kita ketahui bersama bahwa penggunaan 

energi listrik yang berasal dari sumber energi fosil mulai mengalami pergeseran 

menuju sumber energi yang terbarukan [2]. Walau demikian, jumlah 

pemanfaatan sumber energi terbarukan di Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan energi fosil seperti batu bara, gas alam dan minyak bumi.  

Sebanyak 50% kapasitas pembangkit listrik terpasang pada tahun 2018 disuplai 

oleh batu bara, diikuti gas bumi 29%, BBM 7% dan energi terbarukan 14% [3], 

[4]. Hal ini kontras dengan realita potensi sumber energi yang tersedia di alam. 

Pemanfaatan energi terbarukan sendiri dapat dilakukan secara mandiri pada 

skala rumah tangga ataupun fasilitas umum seperti puskesmas, halte, sekolah 

dan lain-lain [5].  

Khusus pemanfaatan energi terbarukan pada tingkat sekolah, selain dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar juga dapat meningkatkan pengetahuan 

pada siswa mengenai energi terbarukan itu sendiri [6]. Pada saat ini, indonesia 

telah masuk di era teknologi industri 4.0, dimana siswa-siswa dan guru 

dituntut untuk mengenal dan mampu mengggunakan teknologi yang tangah 
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berkembang [7], [8]. Hal tersebut menjadi tantangan dan peluang bagi 

masyarakat dan khususnya generasi muda (siswa) di Indonesia untuk 

meningkatkan kecakapan dan ketrampilan belajar dan menjadi pengguna 

teknologi sehingga menjadi modal yang baik untuk masa yang akan datang [9]. 

Oleh karena itu, diperlukan  pengetahuan dan pemanfaatan energi alternatif 

khsusnya pada tingkat sekolah dan mendukung pemerintah untuk 

perkembangan industri 4.0 [10].  

Alternatif sumber energi terbarukan yang potensial untuk digunakan 

secara mandiri adalah energi surya. Berdasarkan letak geografisnya, daerah 

katulistiwa merupakan daerah dengan intensitas pencahayaan yang paling 

tinggi, salah satunya adalah di Kalimantan  [11], [12]. 

 

 
    Gambar 1. Wilayah Kalimantan Timur [13] 

 

Guna memberikan ketersediaan energi listrik dan mendukung program 

pemerintah pada peningkatan pemanfatan energi terbarukan, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berfokus di wilayah Kalimantan Timur, 

tepatnya di SMPN 5 Tanjung Redeb, Kabupaten Berau. Sekolah ini dipilih 

sebagai mitra pengabdian masyarakat karena sedang menyongsong konsep 

sekolah Adiwiyata. Sehingga program yang berfokus pada pengenalan 

sekaligus pemanfaatan sumber energi terbarukan khususnya energi surya 

sangat relevan dengan program Adiwiyata sekolah.  Dengan 

mempertimbangkan urgensi tersebut, kami mengusulkan perangkat teknologi 

tepat guna, yaitu perangkat teknologi solar sel sebagai penghasil energi listrik 

alternatif mandiri (tidak bergantung dengan pasokan listrik dari PLN) dan 
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sebagai media pembelajaran teknologi energi baru dan terbarukan di SMPN 5 

Tanjung Redep Kalimantan Timur. 

Dalam kegiatan ini, terdapat dua program, yang pertama yaitu 

pengenalan dan menambah wawasan mengenai perkembangan teknologi 

energi terbarukan. Hal ini bertujuan untuk menambah wawasan mengenai 

perkembangan teknologi yang telah dikembangkan di tingkat nasional maupun 

Internasional. Revolusi Industri yang sedang terjadi saat ini adalah peluncuran 

society 5.0 oleh pemerintah Jepang [14]. Sedangkan, di Indonesia masih 

memasuki era industri 4.0 [15]. Tentunya untuk meningkatkan kualitas 

kemajuan bangsa Indonesia, diperlukan pendidikan teknologi pada siswa 

sekolah , dalam hal ini teknologi energi terbarukan. 

Program kedua yang kami lakukan adalah implementasi dari 

pembelajaran teknologi energi terbarukan. Kami menawarkan teknologi solar 

sel portabel portabel dengan daya 0,55 W dan batrei 3,7 volt 1200 mAh serta 10 

buah lampu bertenaga surya. Selanjutnya pengalihan teknologi kepada 

masyarakat dilakukan dengan pelatihan yang dibimbing langsung oleh tim 

pengabdian. Hal tersebut dilakukan agar pihak sekolah mampu 

mendayagunakan, merawat serta memperbaiki teknologi yang telah 

ditawarkan oleh tim PKM. Program pengabdian masyarakat ini merupakan 

upaya dari Tim Pengabdian PUI CAMRY Universitas Negeri Malang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan pada bidang teknologi khususnya energi 

surya.   

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMPN 5 Berau yang 

berlokasi di Jalan Gatot Subroto Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau, 

Kalimantan Timur. Alat dan media yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi rangkaian solar sel portabel portabel dan lampu bertenaga surya 

sebanyak 10 buah. Metode kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

metode survei-sosialisasi dan pelatihan agar lebih efektif dan efisien dalam 

mencapai target luaran. Secara umum, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

kegiatan ini dirangkum dalam diagram alir berikut. 
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Gambar 2. Diagram alir metode pelaksanaan PKM 

 

 

a. Observasi 

Pada tahapan observasi ini, bertujuan mengidentifikasi kebutuhan 

berdasarkan situasi yang terjadi pada lokasi pengabdian. Tim 

melakukan wawancaran kepada beberapa warga SMPN 5 Tanjung 

Redeb untuk mengetahui bagaimana kondisi di tempat tersebut 

sehingga tim pengabdian dapat mengidentifikasi permasalahannya. 

b. Sosialisasi 

Tim pengusul memberikan penyuluhan mengenai solar sel dengan 

jumlah peserta 160 siswa dan 5 guru pada tanggal 16 Juli 2020. 

Mekanisme dasar cara kerja solar sel, kelebihan solar sel dibandingkan 

dengan penggunaan sumber energi terbarukan lainnya serta instalasi 

solar sel sederhana.  

c. Perencanaan perangkat solar sel. 

Tim pelaksana PKM membuat rancangan kebutuhan perangkat solar 

sel yang dimusyawarahkan dengan pihak mita pada tanggal 10 

September 2020 secara daring. Berdasarkan hasil survei yang telah 

dilakukan, mitra membutuhkan penerangan dan pembangkit listrik 

yang dapat digunakan untuk kegiatan luar sekolah dan pada malam 

hari seperti pramuka dan tidak bergantung pada jaringan listrik PLN.  

d. Serah terima produk 

Serah terima teknologi solar sel yang akan dilakukan oleh ketua tim 

bersama anggota kepada perwakilan sekolahan. 

e. Dokumentasi dan Pelaporan 

Dokumentasi kegiatas dari awal sampai akhir dilakukan menggunakan 

kamera baik foto maupun video. Sedangkan, laporan akhir ditulis 
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sesuai format standar pengabdian masyarakat untuk diserahkan pada 

LP2M UM. 

f. Publikasi 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat akan dipublikasikan pada 

media massa, dan artikel ilmiah pada jurnal KARINOV. 
  

HASIL & PEMBAHASAN 

Kegiatan penerapan teknologi solar sel sebagai sumber energi listrik alternatif 

di sekolah menengah pertama kalimantan timur telah dilaksanakan di SMPN 5 

Tanjung Redeb, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur pada tanggal 16 Juli dan 

10 September 2020. Kegiatan ini awalnya direncanakan dilaksanakan secara 

langsung (offline) dengan melakukan sosialisasi penerapan solar sel sebagai 

sumber energi terbarukan dengan pihak sekolah, namun karena adanya 

pandemi, kegiatan dilakukan secara online via zoom. Perangkat solar sel 

portabel yang akan diinstalasi telah tiba di lokasi kegiatan pada tanggal 24 

September 2020 namun belum dapat dilakukan serah terima dan instalasi oleh 

karena pandemi Covid-19. 

 

 
         Gambar 3. Kunjungan ke sekolah SMPN 5 Tanjung Redeb 

 

Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan melakukan kunjungan 

ke SMPN 5 Tanjung Redeb yang berperan sebagai mitra program Gambar 2. 

Kunjungan dilakukakan pada tanggal 8 Juli 2020 dan mendapat sambutan baik 

dari pihak sekolah dengan menawarkan agar sosialisasi energi terbarukan 

diberikan bersamaan dengan pelaksanaan pengenalan lingkungan sekolah 

(PLS) yang diselenggarakan pada tanggal 16 Juli 2020. Pihak sekolah 

memberikan sesi khusus untuk pelaksanaan sosialisasi ini dan diikuti oleh 160 

siswa dan 5 guru. Siswa mengikuti sosialisasi dengan antusias yang tinggi 

ditunjukkan dengan pengajuan beberapa pertanyaan dan juga diskusi terkait 

penerapan dan pemanfaatan serta peluang energi terbarukan di masa depan 

Gambar 3. Sosialisasi sangat bermanfaat untuk membuka wawasan siswa 

SMPN 5 Tanjung Redeb mengenai sumber-sumber energi terbarukan dan tidak 

terbarukan juga wawasan mengenai perbedaan prinsip generator energi 
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berdasarkan motor induksi magnetik dan semikonduktor. Selain itu, dengan 

adanya sosialisasi ini, siswa dapat lebih mudah dan cepat memahami prinsip 

kerja solar panel yang akan dipasang di sekolah tempat mereka menimba ilmu. 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi penerapan solar panel sebegai energi terbarukan kepada siswa SMPN 5 

Tanjung Redeb 

 

Sosialisasi kedua dilaksanakan pada tanggal 10 September 2020 yang 

diikuti langsung oleh kepala sekolah SMPN 5 Tanjung Redeb Gambar 4. 

Sosialisasi kedua ini menitikberatkan pada pembahasan kebutuhan energi 

sekolah dan kemampuan pemenuhan kebutuhan tersebut yang berbasis solar 

sel. Dengan mempertimbangkan kebutuhan mitra akan pasokan listrik saat 

kegiatan luar ruangan dan kegiatan ekstrakulikuler pada malam hari seperti 

pramuka, solar sel yang dikirim ke lokasi program pengabdian merupakan 

solar sel portabel portabel dengan daya 0,55 W dan batrei 3,7 volt 1200 mAh. 

Solar sel ini memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan di tempat yang jauh 

atau bahkan tidak memiliki sumber energi listrik dari PLN. Selain itu, panel 

solar panel portabel ini bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran energi 

listrik terbarukan karena portabilitas serta dimensinya yang tidak begitu besar 

sehingga mudah untuk dibawa kemanapun. Disamping itu, lampu bertenaga 

surya juga dihibahkan kepada mitra, agar dapat digunakan sebagai penerangan 

tanpa asupan listrik PLN.    

 

 
Gambar 5. Sosialisasi solar sel serta pembahasan kebutuhan energi di SMPN 5 Tanjung 

Redeb 
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Serah terima solar sel dilaksanakan pada bulan Oktober dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan seperti menggunakan masker, menggunakan 

hand sanitizer dan menjaga jarak. Serah terima dilakukan oleh perwakilan tim 

PKM yang sedang berada di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. Perangkat 

solar sel yang diserahkan pada mitra ditunjukkan pada Gambar 5 (a)-(b).   

 

 

               
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 6. (a) Lampu bertenaga surya dan (b) solar sel portable 

 

Panduan tata cara pemakaian dan perawatan solar sel portabel dan 

lampu bertenaga surya dilakukan dilakukan kepada mitra sekaligus 

pengecekan kondisi barang. Kemudian serah terima seperangkat solar sel 

portabel dilakukan oleh perwakilan tim PKM kepada kepala SMPN 5 Tanjung 

Redeb Gambar 6. Survei tingkat kepuasan dilakukan terhadap mitra atas 

kegiatan PKM yang telah dilaksanakan.  
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Gambar 6. Proses serah terima 

 

Survei tingkat kepuasan dilakukan kepada guru dan staf tata usaha yang 

dipilih secara acak dengan mengisi angket 5 tingkat. Hasil survei tingkat 

kepuasan mitra ditunjukkan pada Gambar 7.  Secara umum, survei yang 

dilakukan mencakup tiga poin yaitu tingkat kepuasan terhadap sosialisasi 

mengenai solar sel, kebermanfaatan solar sel portabel dan lampu bertenaga 

surya yang telah dihibahkan dan keberlanjutan program serupa di SMPN 5 

Tanjung Redeb. Setiap poin diwaliki jawaban sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 

 
 Gambar 7. Grafik survei kepuasan mitra terhadap kegiatan PKM 

 

 Berdasarkan hasil survei tersebut, sebanyak 64% responden menyatakan 

puas dan 34% lainnya sangat puas atas kegiatan PKM yang dilakukan. Tingkat 

kepuasan tersebut didapatkan karena materi yang disampaikan pada saat 

sosialisasi mengenai solar sel, cara kerja solar sel dan kelebihan solar sel 

dibandingkan dengan sistem pembangkit listrik lainnya. Setelah serah terima 

solar sel portabel dan lampu bertenaga surya, sebanyak masing-masing 50% 

mitra menyatakan setuju dan sangat setuju atas pernyataan bahwa perangkat 

tersebut bermanfaat bagi sekolah. Baik dalam hal peningkatan fasilitas di 

sekolah, maupun sebagai media pembelajaran yang langsung dapat 

dipraktekkan di sekolah.  
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 Tidak cukup sampai disitu, mitra juga mengharapkan program serupa 

dapat dilakukan di SMPN 5 Tanjung Redeb untuk terus meningkatkan kualitas 

Pendidikan di Kab. Berau Kalimantan Timur. Hal tersebut terlihat dalam hasil 

survei sebanyak 57% responden menyatakan setuju dan 43% sangat setuju agar 

program yang telah dilaksanakan dapat dilanjutkan dan dikembangkan.  
  

SIMPULAN 

Tim PKM Universitas Negeri Malang telah berhasil melakasanakan kegiatan 

PKM dengan baik. Kegiatan PKM yang dilakukan mendapat respon yang 

positif dan meningkatkan wawasan serta fasilitas di SMPN 5 Tanjung Redeb 

berkaitan dengan solar sel. Mitra juga berharap program serupa dapat 

dilakukan kembali.   
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